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Abstract. The purposed of this study were: (1) determine the self-confidence of students in class XI at SMAN 5 

Pinrang; (2) determine learning mathematics through the everyone is a teacher here strategy in class XI at SMAN 

5 Pinrang; and (3) determine the everyone is a teacher here strategy can generate confidence students of class XI 

in learning mathematics in the Linear Program material at SMAN 5 Pinrang. The type of this research was pre-

experimental research with data collection instruments using learning implementation observation sheets, student 

activity observation sheets, and questionnaire sheets. The data analysis technique wa using descriptive analysis 

and non-parametric statistical analysis with the Wilcoxon formula. Wilcoxon test results obtained Zcount = 4.847 

and Ztable = 1.96 so that Zcount > Ztable. Thus, H1 is accepted and H0 is rejected. So the research shows that 

students' self-confidence can be raised through the everyone is a teacher here strategy. This was indicated by (1) 

the activities of students in accordance with learning through the everyone is a teacher here strategy increased 

because the percentage that met the aspects > 70%; (2) the percentage value of the implementation of learning 

was 72.2% and included in the "High" category; and (3) the percentage of students' self-confidence questionnaire 

responses increased by 14.3% and was included in the self-confidence category. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu 

proses yang meningkatkan potensi manusia 

serta diperlukan untuk menghadapi revolusi 

yang selalu berkembang (Nurkholis, 2013). 

Hudojo dalam Hariyati (2019) mengatakan 

bahwa sesuai dengan tujuan nasional yakni 

merealisasikan learning society (masyarakat 

belajar) dimana semua masyarakat mempunyai 

hak untuk memeroleh pendidikan, dan menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. Oleh sebab itu, 

semua masyarakat diharapkan mampu 

mengikuti pendidikan setinggi-tingginya untuk 

memperluas pengetahuan mereka. Terdapat 

berbagai jenis mata pelajaran yang diterapkan 

di sekolah termasuk Matematika, Bahasa 

Inggris, Fisika, Kimia, dan lain-lain. 

Pendidikan juga dapat didefinisikan 

sebagai upaya yang dirancang secara sadar dan 

terencana untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, sehingga penyelenggaraan 

pendidikan harus mempunyai landasan. Kinerja  

pendidikan pada hakikatnya harus dipandu oleh 

kurikulum. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional, Bab 1, Pasal 1, Ayat 19, 

mengungkapkan bahwa kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan pengaturan yang 

berkaitan dengan tujuan, isi, dan materi serta 

cara yang diterapkan sebagai panduan 

penyelenggaran aktivitas pembelajaran guna 

mencapai tujuan khusus. 

Terdapat indikasi dalam Al-Qur’an yang 

berkaitan dengan pendidikan. Al-Qur’an sangat 
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mementingkan ilmu pengetahuan dan orang-

orang yang berilmu. Al-Qur’an juga berulang 

kali menjelaskan mengenai pentingnya ilmu, 

karena tanpa ilmu kehidupan manusia akan 

sengsara. Allah SWT memerintahkan manusia 

untuk mencari ilmu pengetahuan, sebagaimana 

firman Allah dalam Al-Qur’an Surah At-

Taubah Ayat 122 yang berbunyi: 

 

 فلَوَْلََ نفََرَ مِنْ كُل ِ نْ وَمَا كَانَ الْمُؤْمِنوُْنَ لِيَ 
فِرُوْا كَاۤفَّة ًۗ  

نْهُمْ  يْنِ وَلِينُْذِرُوْا فِرْقةٍَ م ِ طَاۤىِٕفةٌَ لِ يتَفَقََّهُوْا فىِ الد ِ

ا الِيَْهِمْ لعَلََّهُمْ   قوَْمَهُمْ اِذاَ رَجَعوُْْٓ

  يحَْذرَُوْن
Terjemahnya: 

Dan tidak pantas semua orang beriman ini 

pergi (ke medan perang). Mengapa beberapa 

dari setiap kelompok tidak pergi untuk 

memperdalam ilmu agama mereka dan 

memberi peringatan kepada kaumnya ketika 

mereka kembali sehingga mereka dapat 

melindungi diri mereka sendiri. 
 

Ayat di atas menjelaskan bahwa betapa 

petingnya ilmu pengetahuan bagi 

kelangsungan hidup manusia. Dengan ilmu 

pengetahuan orang-orang akan mengetahui 

mana yang baik, mana yang buruk, mana yang 

benar, mana yang salah, yang membawa 

manfaat dan yang tidak. Salah satu upaya sadar 

yang ditunjukkan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dapat diwujudkan 

melalui pendidikan matematika. 

Matematika adalah salah satu mata 

pelajaran yang tak terhindarkan dan penting 

untuk dipelajari, karena matematika adalah 

suatu sarana yang akan membentuk cara 

berpikirnya atau pola pikir dari setiap individu 

sehingga dapat merasionalkan segala sesuatu 

dengan berpikir (Patra & Pujiastuti, 2020). 

Selain itu, matematika juga sebagai salah satu 

ilmu dasar yang memegang peranan penting 

dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Matematika juga merupakan ilmu 

yang memiliki tujuan membimbing manusia 

untuk bisa berfikir logis, rasional, kritis dan 

percaya diri. Matematika juga memainkan 

peran penting dalam bidang kehidupan. Banyak 

masalah dan aktivitas sehari-hari yang perlu 

diselesaikan dengan menggunakan ilmu 

matematika misalnya menghitung dan 

mengukur.  

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa matematika adalah salah 

satu ilmu dasar dari ilmu-ilmu pengetahuan dan 

memegang peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan atau bisa juga disebut sebagai 

“ratunya ilmu pengetahuan”. Namun pada 

kenyataannya, sebagian orang menganggap 

bahwa matematika sebagai ilmu yang sukar 

dipahami, rumit dan memperdayakan. Hal ini 

bisa kita lihat dari kurang memuaskannya 

prestasi peserta didik. 

Dalam pembelajaran matematika 

seringkali peserta didik mengalami kesulitan 

dalam memahami dan mengungkapkan gagasan 

matematis. Hal ini disebabkan belum 

bermaknanya belajar peserta didik sehingga 

konsep dan prinsip yang ada dalam matematika 

sulit untuk mereka pahami. Selain itu, proses 

pembelajaran sering berlangsung dengan 

metode ceramah yang pada umumnya 

didominasi oleh guru, dengan guru sebagai 

fokus dari semua aktivitas di kelas (Mahmudah, 

2016). Peserta didik mendengarkan, mencontoh 

atau meniru persis sama dengan cara yang 

diberikan guru tanpa mengambil inisiatif. 

Peserta didik tidak dibiarkan dan diberi 

kesempatan untuk mengoptimalkan potensi 

dirinya, mengembangkan kreativitas maupun 

penalarannya. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh 

dari salah seorang guru matematika di SMAN 5 

Pinrang bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan pada saat proses belajar mengajar 

menggunakan metode ceramah dan kadang kala 

menggunakan metode Jigsaw. Namun, pada 

metode Jigsaw peserta didik biasanya hanya 

bergantung pada ketua kelompok pada saat 

mempresentasikan materinya, dalam artian 

ketua kelompoklah yang maju untuk 

menjelaskan materi berdasarkan apa yang telah 

dipelajari dan diskusikan. 

Adanya pandangan bahwa matematika 

adalah pelajaran yang membosankan dan sulit 

untuk dipelajari sangat berpengaruh terhadap 

aktivitas belajar peserta didik. Peserta didik 

begitu pasif sedangkan gurunya yang lebih aktif 

dan segala inisiatif pembelajaran berasal dari 

guru. Semuanya ditentukan oleh guru, peserta 

didik hanya menerima begitu saja. Aktivitas 
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peserta didik hanya sebatas mendengarkan, 

mencatat, menjawab pertanyaan apabila guru 

yang bertanya, peserta didik hanya bekerja atas 

perintah guru, menurut keputusan guru, dan 

berfikir sesuai yang telah digariskan oleh guru. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Molle (2008)  

yang mengatakan bahwa pembelajaran 

matematika saat ini mempunyai kelemahan 

mendasar, di antaranya adalah pembelajaran 

lebih berpusat pada guru. Terkait dengan hal 

tersebut peserta didik ditempatkan sebagai 

objek pembelajaran yang mengakibatkan 

peserta didik hanya tinggal menunggu proses 

transfer pengetahuan dari guru. Sehingga 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam 

kemampuan komunikasi matematis. 

Kemampuan komunikasi tidak dapat 

dipisahkan dari rasa percaya diri seseorang. 

Rakhmat (2011) mengatakan bahwa orang yang 

kurang percaya diri akan cenderung 

menghindari situasi komunikasi sebisa 

mungkin, karena merasa takut orang lain akan 

mengejek atau menyalahkannya.  

Percaya diri berkaitan dengan perasaan 

bahagia yang dirasakan seseorang, dan 

kebahagian itu sendiri adalah perasaan aman 

dan tenang. Seseorang yang mempunyai 

kepercayaan diri yang baik cenderung 

mengomunikasikan ide tanpa ragu-ragu dan 

tanpa kecanggungan. Selain itu, sebagai orang 

yang memiliki kepercayaan diri yang baik, 

selalu mengungkapkan pendapatnya 

dibandingkan yang lain. 

Kurangnya rasa percaya diri dapat 

berdampak negatif bagi peserta didik. Peserta 

didik tidak lagi mempunyai motivasi dan 

semangat untuk belajar serta merasa tidak 

berdaya. Hal ini menyebabkan prestasi peserta 

didik dapat menurun jauh lebih rendah dari 

kemampuan peserta didik yang sebenarnya. 

Selain itu, rendahnya rasa percaya diri dapat 

mendorong peserta didik berperilaku tidak baik. 

Rendahnya tingkat percaya diri peserta 

didik terlihat dari masih sedikit peserta didik 

yang berani mengajukan pendapat, masih 

sedikit peserta didik yang mengajukan 

pertanyaan jika ada hal-hal yang belum 

dipahami, dan masih sedikit peserta didik yang 

mau mengerjakan soal di depan kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa kurangnya rasa percaya 

diri peserta didik dalam pembelajaran 

matematika. Berdasarkan hal tersebut maka 

peneliti menyimpulkan bahwa diperlukan 

strategi pembelajaran agar peserta didik senang 

dan bersemangat saat belajar matematika. 

Peneliti juga ingin mengubah model 

dalam proses belajar mengajar di kelas yaitu 

dari Teaching center menjadi Student center, 

dari “guru yang mengajar” menjadi “peserta 

didik yang belajar”. Peserta didik harus 

dipandang sebagai subjek pendidikan dan 

bukan hanya guru sebagai satu-satunya sumber 

ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, maka tugas 

guru adalah memfasilitasi, memotivasi, dan 

menciptakan suasana belajar yang nyaman dan 

menyenangkan serta menjadikan kegiatan 

belajar peserta didik dengan cara berpikir kritis. 

Model pembelajaran yang bisa digunakan untuk 

membangkitkan kepercayaan diri peserta didik 

dalam belajar matematika adalah model 

pembelajaran Active Learning dengan strategi 

pembelajaran Everyone is a Teacher Here. 

Everyone is a teacher here adalah strategi 

pembelajaran yang menyenangkan dimana 

peserta didik akan terlibat secara aktif dan 

berperan sebagai guru dalam proses 

pembelajaran (Simbolon, 2021). Everyone is a 

Teacher Here merupakan strategi pembelajaran 

yang mudah untuk partisipasi kelas lebih besar 

dan tanggung jawab individu. Strategi ini 

memungkinkan setiap peserta didik untuk 

bertindak sebagai pengajar bagi peserta didik 

yang lain. 

Strategi Everyone is a Teacher Here juga 

cocok untuk melibatkan kelas secara 

keseluruhan  dan secara individual. Strategi ini 

memungkinkan setiap peserta didik untuk 

berperan sebagai guru bagi teman-temannya. 

Dengan strategi ini, peserta didik yang tidak 

mau terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 

proses belajar tidak selalu harus melalui guru, 

peserta didik dapat belajar dengan siapapun 

termasuk dengan sesama teman. Peserta didik 

bisa saling mengajar dengan peserta didik 

lainnya. 

Adapun langkah-langkah strategi 

pembelajaran Everyone is a Teacher Here yang 

dilaksanakan di dalam kelas, menurut Suriani & 

Nenowati (2020) antara lain: (1) Membagikan 

selembar kertas kepada semua peserta didik dan 
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meminta mereka untuk menulis pertanyaan 

tentang topik kelas atau tentang topik yang akan 

dibahas di kelas. (2) Mengumpulkan kertas dan 

memilihnya secara acak. Kemudian 

membagikan kertas kepada setiap peserta didik 

dan memastikan tidak ada peserta didik yang 

menerima pertanyaan yang ditulis sendiri. 

Peserta didik memikirkan dan menuliskan 

jawaban dari pertanyaan yang terdapat di kertas. 

(3) Meminta peserta didik secara sukarela maju 

ke depan kelas untuk membaca dan menjawab 

pertanyaan yang mereka terima. (4) Meminta 

peserta didik lain untuk menambahkan atau 

menanggapi.  

Selain itu, strategi Everyone is a Teacher 

Here juga dapat diterapkan secara daring. 

Adapun langkah-langkahnya adalah: (1) 

Meminta semua peserta didik untuk menuliskan 

soal tentang materi pelajaran yang akan 

didiskusikan. (2) Mengumpulkan soal, memilih 

soal secara acak, dan membagikan kepada 

setiap peserta didik. Kemudian memastikan 

bahwa tidak ada peserta didik yang menerima 

pertanyaan yang ditulisnya sendiri. Kemudian 

meminta peserta didik untuk memikirkan dan 

menuliskan jawabannya. (3) Meminta peserta 

didik untuk mempresentasikan jawabannya 

melalui video conference ataupun video 

pembelajaran yang diunggah di media sosial. 

(4) Meminta peserta didik lainnya untuk 

menambahkan atau menanggapi. 

Proses tersebut diharapkan mampu 

mempermudah guru mengorientasikan peserta 

didiknya ketika mengikuti pembelajaran. 

Dengan menggunakan strategi ini diharapkan 

membentuk kepercayaan diri peserta didik 

karena secara tidak langsung peserta didik harus 

mengetahui apa yang harus dibaca dan apa yang 

akan ditanyakan, sehingga peserta didik dapat 

melihat kemandirian dalam mempelajari 

materi, karena peserta didik harus siap dengan 

jawaban atas pertanyaan dari teman-temannya. 

Dengan begitu diharapkan supaya peserta didik 

lebih aktif dalam proses belajar dan mengurangi 

rasa ketergantungan terhadap teman. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

maka peneliti ingin membangkitkan 

kepercayaan diri peserta didik dalam 

pembelajaran matematika melalui strategi 

Everyone is a Teacher Here pada materi 

Program Linear di SMAN 5 Pinrang. 

 

METODE  

Jenis ipenelitian ini adalah penelitian Pre 

Eksperimental iyang itermasuk idalam 

penelitian eksperimen dengan desain 

ipenelitianiOne–Group Pretest-Posttest. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

peserta didik kelas XI SMAN 5 Pinrang yang 

terdiri dari 6 kelas. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan teknik cluster random 

sampling dan diperoleh kelas XI IPA I sebagai 

kelas eksperimen. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini, yaitu: (1) Observasi 

keterlaksanaan pembelajaran strategi Everyone 

is a Teacher Here yang dilakukan pada setiap 

pembelajaran.  (2) Pengamatan aktivitas peserta 

didik yang dilakukan pada setiap pembelajaran, 

pertemuan tatap muka selama proses penelitian. 

(3) Angket untuk mengumpulkan data tingkat 

kepercayaan diri peserta didik. Kisi-kisi 

instrumen ipengamatan iaktivitas ikepercayaan 

diri ipeserta ididik disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen IKepercayaan 

Diri 

Aspek Indikator 

Percaya akan 

kemampuan 

diri 

Yakin dapat mengerjakan 

tugas 

Dapat menyelesaikan masalah 

Dapat menentukan keputusan 

sendiri 

Berani 

menjadi diri 

sendiri 

Berani menampilkan keaslian 

diri 

Berani menyatakan pendapat 

Memiliki 

pengendalian 

diri yang 

baik 

Dapat mengendalikan emosi 

dengan baik 

Tidak mementingkan diri 

sendiri 

Memiliki 

internal focus 

of control 

Memandang keberhasilan 

tergantung dari usaha diri 

sendiri 

Tidak mudah menyerah 

Instrumen penelitian yang digunakan  

berupa lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran strategi Everyone is a Teacher 

Here, lembar pengamatan aktivitas peserta 

didik, dan lembar angket (pretest-posstest). 

Angket (pretest dan posttest) kepercayaan diri 

peserta didik diuji validitas dan reliabilitas. 
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Pengujian validitas menggunakan korelasi 

Pearson Product Moment, sedangkan pengujian 

reliabilitas menggunakan koefisien alpha. Skala 

kepercayaan diri peserta didik dikategorikan ke 

dalam lima kelompok yaitu Sangat Percaya Diri 

(SPD), Percaya Diri (PD), Cukup Percaya Diri 

(CPD), Kurang Percaya Diri (KPD), dan Tidak 

Percaya Diri (TPD). Kategori pengelompokan 

kepercayaan diri peserta didik disajikan pada 

Tabel 2. merujuk kepada kamenurut ditentukan 

sebagai berikut. 

Tabel 2. Kategori Rasa Percaya Diri 

Persentase Kategori 

80% i- i100% SPD 

70% i- i79% PD 

60% i- i69% CPD 

50% i- i59% KPD 

Di ibawah i50% TPD 

Haryono (2012) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Percaya idiri iadalah ikeyakinan dalam 

semua iaspek idiri isendiri yang membuat diri 

merasa imampu iuntuk imencapai tujuan hidup. 

Melalui istrategi iEveryone iis ia Teacher iHere 

ini ikepercayaan idiri ipeserta didik idapat 

dibangkitkan. iSelain iitu penerapan strategi iini 

juga imampu memberikan imanfaat bagi 

peserta didik, yaitu kemampuan merangsang 

peserta didik untuk berlatih dan 

mengembangkan keterampilan berpikir, 

mengembangkan keberanian dan keterampilan 

umpan balik peserta didik dalam 

menyampaikan pendapat.  
Sebelum menerapkan strategiiEveryone 

isia Teacher Here, peneliti melakukan 

pengamatan awal terhadap iaktivitas ipeserta 

didik. Pengamatan dilakukan ipada isaat proses 

pembelajaran matematika di kelas XI SMAN 5 

Pinrang. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa guru menyampaikan dan menjelaskan 

materi pembelajaran dengan metode ceramah. 

Peserta didik tampak selalu asik dengan 

kesibukan mereka sendiri, iseperti berbicara 

dengan temannya. Peserta didik yang 

memperhatikan guru menjelaskan adalah 

pesertaididik yang duduk di barisan depan. 

Ketika guru mengajukan pertanyaan dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk maju ke depan memecahkan masalah, 

tidak ada peserta didik yangiberani maju di 

depan iteman-temannya. 

Pengamatan yang dilaksanakan oleh 

peneliti diperkuatidenganiwawancaraiyang 

dilakukan ikepada iguru matematika ikelas XI. 

Hasil wawancaran menunjukkan bahwa masih 

kurangnya kepercayaanidiri pesertaididik 

ketika ditugaskan untuk maju ke depan kelas 

ataupuniketika diberikan pertanyaan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Pada isaat 

guru menyampaikan materi di depan ikelas, 

masih iada peserta didik iyang sibuk dengan 

pekerjaannya sendiri,iseperti mengobrol.  

Peneliti juga menyebarkan angket 

kepercayaanidiri kepadaipeserta didik 

sebelum menggunakanistrategiiEveryone is a 

Teacher Here (pretest). Angketiini bertujuan 

untukimengetahui kondisi awal peserta didik 

selama imengikuti iproses ipembelajaran. 

Rata-rata persentase data pengamatan awal 

aktivitas pesertaididikidanilembar angket 

awal kepercayaan diri disajikan pada Gambar 

1.  

 
Gambar 1. Diagram Hasil Pretest 

Kepercayaan Diri Peserta didik 

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa 

persentase rata-rata kepercayaan diri peserta 

didik adalah sebesar 59,35%. Dalam hal ini 

berada pada kategori masih kurangnya 

kepercayaan diriipeserta didik dalam proses 

pembelajaran sebelum menggunakan strategi 

Everyone isia Teacher Here. 

Upaya yang telah dilakukan peneliti 

dalam membangkitkan kepercayaan diri peserta 

didik kelas XI SMAN 5iPinrang dalam 

pembelajaranimatematikaiadalah dengan 
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menerapkan strategi pembelajaran Everyone 

isia Teacher iHere. iPada iawal ipembelajaran 

guru menjelaskan imateri imengenai iProgram 

Linear dan imelakukan iproses itanya ijawab 

dengan ipeserta ididik. iKemudian imasuk pada 

langkah-langkah yang iditempuh idalam 

pembelajaran imelalui istrategi iEveryone iis ia 

Teacher iHere, yang peneliti modifikasi idari 

pendapat Zaenii(2008) yaitu: 1) iMembagikan 

kartu iindeks ikepada setiap peserta ididik idan 

meminta mereka imenuliskanipertanyaan 

mengenai topik pelajaran yang isedang 

dipelajari, 2) Peserta ididik idengan 

tertibimengoper ikartu indeks ike iteman 

sebelahnya isebanyak i3 ikali atas iarahan iguru, 

3) Memastikan ada peserta didik yang 

menerima pertanyaan yang ditulis sendiri. 

Meminta peserta didik untuk membaca 

pertanyaan di kartu indeks dalam hati dan 

kemudian memikirkan jawabannya, i4) 

Meminta peserta didik secara sukarela maju ke 

depan kelas untuk membaca dan menjawab 

pertanyaan yang mereka terima, i5) Setelah ada 

jawaban yang diberikan, meminta peserta didik 

lain untuk menambahkan atau 

menanggapiijawaban apabila ada iyang ikurang 

tepat, i6) Melanjutkan prosedur ini ibila 

waktunya imemungkinkan. 

Langkah ipertama iguru idibantu peneliti 

membagikan ikartu iindeks ikepada seluruh 

peserta ididik, idan imeminta ipeserta ididik 

untuk imenuliskan isatu ipertanyaan imengenai 

materi iyang itelah idibahas. iLangkah ikedua 

guru imemberi iarahan ikepada ipeserta ididik 

untuk imengoper ikartu iindeks ike iteman 

sebelahnya isebanyak itiga ikali iputaran. 

Langkah iketiga ipeserta ididik imenyelesaikan 

masalah iatau ipertanyaan iyang idiperoleh. 

Langkah ikeempat isalah isatu ipeserta ididik 

maju ike idepan iuntuk imenuliskan idan 

mempresentasikan ijawaban iyang idiperoleh. 

Langkah ikelima ipeserta ididik imemberi 

koreksi iatau itambahan ijawaban iapabila iada 

yang ikurang itepat. iSetelah iitu iguru memberi 

tambahan ipenjelasan ijika imasih iada ipeserta 

didik iyang ibelum ipaham. iDi bagian iakhir 

pembelajaran iguru idan ipeserta ididik 

menyimpulkan ihasil ipembelajaran ibersama-

sama. 

Adapun ihasil ipengamatan itentang rata-

rata iketerlaksanaan ipembelajaran iEveryone 

iis a Teacher iHere iuntuk isetiap ipertemuan 

idapat dilihat ipada Gambar 3.  

 
Gambar 2. Persentase Keterlaksanaan 

PPembelajaran iEveryone iis ia iTeacher iHere 

Grafik di iatasimenunjukkan bahwa pada 

pertemuan ipertama terlihat persentase 

keterlaksanaan strategi Everyone isia Teacher 

Here isebesar i62% iatau 0,62 dan  Persentase 

keterlaksanaan strategi Everyone isia Teacher 

Here ipada pertemuan kedua sebesar i86,2% 

atau i0,862. iJika keterlaksanaan strategi 

Everyone isia Teacher Here untuk pertemuan 

pertama dan kedua idirata-ratakan imaka inilai 

rata-rata iketerlaksanaan strategi strategi 

Everyone isia Teacher Here secara keseluruhan 

sebesar 74,1% iatau i0,741. Jika nilai perolehan 

ini dikonversi iberdasarkan tabel ikriteria 

keterlaksanaan ipembelajaran maka 

keterlaksanaan ipembelajaran iberada pada 

kategori i“Tinggi”. 

Setelah memberikan perlakuan 

yaituidenganimenerapkan strategi Everyone 

isia Teacher Here iselama dua kali ipertemuan 

dengan imateri PProgram iLinear, ikemudian 

diberikan ipost-test iuntuk imengetahui 

peningkatan ikepercayaan idiri ipeserta didik 

dalam iproses ipembelajaran imatematika idi 

kelas iXI iIPA i1 iSMAN i5 iPinrang. 

Adapun irata-rata ipersentase idata 

pengamatan iaktivitas ipeserta ididik idan 

lembar angket iawal ikepercayaan idiri sebelum 

(pretest) idan isetelah i(posttest) iperlakuan 

dapat dilihat ipada iGambar 3 berikut. 
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Gambar 3. Diagram hasil iPretest iposttes 

iKepercayaan iDiri iPeserta didik 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat  

adanya peningkatan ikepercayaan idiri ipeserta 

didik sebelum diterapkannya strategi dan 

sesudah diterapkannya strategi Everyone isia 

Teacher Here. Kondisi awal yang diperoleh 

pada data (pretest) kepercayaan idiri ipeserta 

didik iadalah sebesar 59,40% idengan kategori 

kurang percaya idiri.  

Setelah menerapkan strategi Everyone 

isia Teacher Here, peneliti melakukan posttest 

terhadapiseluruh ipeserta didikiyangnmengikuti 

pembelajaran matematika melalui strategi 

Everyone isia Teacher Here. IDapat dilihat 

bahwa irata-rata persentase kepercayaan idiri 

yang idiperoleh adalah 73,70% idalam ikategori 

percaya idiri, sehingga hasil iposttest 

mengalami ipeningkatan dibandingkan 

sebelumnya. iJumlah itersebut mengalami 

persentase ipeningkatan isebesar 14,3%. 

Tentunya ihal iini imenunjukkan ibahwa 

peserta didik lebih ipercaya idiri imelalui 

strategi Everyone isia Teacher Here  yang 

diterapkan pada ikelas iXI iIPA iSMAN i5 

Pinrang. Selain itu, iuntuk imengetahui iapakah 

kepercayaan idiri peserta ididik ibenar ibisa 

ditingkatkan imelalui strategi Everyone isia 

Teacher Here peneliti menggunakan ihasil uji 

Wilcoxon. 

Hasil kalkulasi menggunakan Uji 

Wilcoxon imenunjukkan bahwa iZhitung = i4,847 

dan iZtabel i= i1,96 isehingga diperoleh iZhitung > 

iZtabel. Oleh karena itu, iH1 iditerima idan H0 

ditolak. Hasil ipenelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas ikepercayaan idiri ipeserta ididik 

ikelas XI IPA 1 SMAN 5 Pinrang dari setiap 

pertemuan ke ipertemuan iberikutnya idalam 

pembelajaran matematika melalui strategi 

Everyone isia Teacher Here mengalami 

peningkatan. iDengan ikata ilain kepercayaan 

diri ipeserta ididik idapat idibangkitkan melalui 

strategi Everyone isia Teacher Here. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan ihasil ipenelitian diperoleh 

kesimpulan sebagai iupaya membangkitkan 

kepercayaan idiri ipeserta ididik dalam 

pembelajaran imatematika imelalui strategi 

Everyone isia Teacher Here ipada peserta didik 

kelas iXI iSMAN i5 iPinrang: 

1. Sebelum diterapkan strategi strategi 

Everyone isia Teacher Here tingkat 

kepercayaan diri peserta didik kelas iXI 

IPA i1 iSMAN i5 iPinrang sebesar 59,40% 

dan tergolong idalam ikategori iKurang 

Percaya Diri. Sedangkan sebesar 73,70% 

tingkat kepercayaan idiri ipeserta ididik 

kelas iXI iIPA i1 iSMAN 5 Pinrangisetelah 

diterapkan strategi Everyone isia Teacher 

Here dan tergolong idalam ikategori 

Percaya diri. 

2. Pembelajaran dengan  strategi Everyone 

isia Teacher Here meningkatkan aktivitas 

peserta ididik. Hal iini dapat dilihat dari 

hasil pengamatan aktivitas ipeserta ididik. 

Pada ipertemuan pertama, rata-rata 

persentase banyaknya peserta didik iyang 

memenuhi iaspek iadalah i59,3% dengan 

kategori ikurang. iDan ipada pertemuan 

berikutnya isetelah iditerapkan strategi 

Everyone isia Teacher Here dengan 

persentase irata-rata ibanyaknya ipeserta 

didik yang imemenuhi iaspek isebesar 

72,7% dalam ikategori itinggi. iAktivitas 

peserta didik idikatakan imeningkat 

apabila irata-rata persentase ibanyaknya 

peserta ididik iyang memenuhi iaspek i≥ 

70%. iSehingga berdasarkan idata tersebut, 

aktivitas ipeserta didik imengalami 

peningkatan. 

3. Rasa percaya diri peserta didik ikelas iXI 

SMAN i5 iPinrang setelah memperoleh 

perlakuan strategi Everyone isia Teacher 

Here mengalamiipeningkatan yang 

isignifikan. Hal tersebut dibuktikan 

dengan ihasil kalkulasi menggunakan iuji 

Wilcoxon dimana iZhitung = i4,847 idan Ztabel 

i= i1,96 isehingga diperoleh Zhitung i> 

iZtabel. Oleh karena itu, H1 iditerima idan H0 
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ditolak. iHasil ipenelitian  menunjukkan 

kepercayaan idiri ipeserta ididik kelas iXI 

SMAN i5 iPinrang idari isetiap pertemuan 

ke pertemuan iberikutnya idalam 

pembelajaran matematika imelalui strategi 

Everyone isia Teacher Here mengalami 

peningkatan. iHasil itersebut ijuga 

didukung oleh iperbedaan iatau selisih 

kepercayaan idiri ipeserta ididik sebelum 

diberikan perlakuan dan sesudah diberikan 

perlakuan yaitu iyaitu isebesar i14,3%.   
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